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Abstract: The purpose of this research is to improve the exposition writing skill through the application of 
Concept Sentence models in the fourth grade students of SD Negeri 3 Sragen in the Academic Year 2014/2015 
and describe the application of Concept Sentence models process in the learning of exposition writting skill.The 
research was classroom action research, it conducted in two cycles. Each cycle consistof four phases, namely: 
planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of this research were the fourth grade 
students of SD Negeri 3 Sragen as many as 30 strudents.  The technique of collection data were observation, in-
depth interview, test, and documentation. The technique of analyzing data was the interactive model of analysis 
conclusion drawing. The conclusion of this research are Concept Sentence models can improve the exposition 
writing skill in the fourth grade students of SD Negeri 3 Sragen in academic year of 2014/2015.  
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah: Untuk meningkatkan keterampilan menulis eksposisi melalui penerapan 
Model Pembelajaran Concept Sentence pada siswa kelas IVA SD Negeri 3 Sragen tahun ajaran 2014/2015 dan 
mendeskripsikan proses penerapan Model Pembelajaran Concept Sentence dalam pembelajaran keterampilan 
menulis eksposisi. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas berlangsung selama dua siklus. Setiap 
siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek adalah siswa kelas IVA SD 
Negeri 3 Sragen yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data adalah model analisisi interaktif yang 
terdiri dari empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Simpulan 
bahwa model pembelajaran Concept Sentence dapat meningkatkan keterampilan menulis eksposisi pada siswa 
kelas IVA SD Negeri 3 Sragen tahun ajaran 2014/2015.  
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Pembelajaran bahasa Indonesia diarah-
kan untuk meningkatkan kemampuan  siswa 
dalam berbahasa, yaitu menyimak kemudian 
berbicara selanjutnya membaca dan menulis. 
Keempat keterampilan tersebut pada dasar-
nya merupakan satu kesatuan yang dinama-
kan catur tunggal (Tarigan, 2008:1). Seba-
gaimana menurut Slamet (2009:96) menya-
takan bahwa keterampilan menulis merupa-
kan salah satu keterampilan berbahasa yang 
dikuasai seseorang sesudah menguasai kete-
rampilan menyimak, berbicara dan membaca. 
Pada dasarnya menulis adalah suatu proses 
untuk mengemukakan ide dan gagasan dalam 
bahasa tulis untuk tujuan tertentu, misalnya 
memberi tahu, menyakinkan atau menghibur. 
Kata keterampilan sama dengan kata 
cekatan. Menurut Subana dan Sunarti (2011: 
36) menyatakan bahwa keterampilan berarti 
kemampuan untukmenggunakan pikiran atau 
nalar secara efisien dan efektif guna menca-
pai tujuan. Oleh karena itu, keterampilan me-
ngandung beberapa unsur yaitu kemampuan 
olah pikir (psikis) dankemampuan olah per-
buatan (fisik). Dengan demikian pengertian 
keterampilan adalah kemampuan atau kegia-
tan yang dilakukan seseorang dalam menggu-
nakan pikiran, nalar, dan juga perbuatanun-
tuk melakukan suatu pekerjaan dengan cepat 
dan benar. 
Menurut Suparno dan Yunus (2006: 
1.3) menyatakan bahwa menulis didefinisi-
kan sebagai suatu kegiatan penyampaian pe-
san (komunikasi) dengan menggunakan ba-
hasa tulis sebagai alat medianya. Lado dalam 
Tarigan (2008: 22) menyatakan bahwa menu-
lis ialah menurunkan atau melukiskan lam-
bang-lambang grafik yang menggambarkan 
suatu bahasa untuk  dapat dipahami dan diba-
ca oleh seseorang. Pada prinsipnya fungsi u-
tama dari tulisan adalah sebagai alat komu-
nikasi yang tidak langsung. Menurut Dalman 
(2014: 119) yang menyatakan bahwa kara-
ngan eksposisi adalah karangan yang menje-
laskan pendapat, gagasan, yang memerlukan 
fakta yang diperkuat dengan angka, statistik, 
peta, grafik, tetapi tidak bersifat mempe-
ngaruhi para pembaca. Karangan ini bertu-
juan untuk menyampaikan in-formasi terten-
tu dan menambah wawasan pembaca. Peneli-
ti mengambil objek penelitian adalah tentang 




cara pembuatan tertentu yang menyangkut 
jawaban atas pertanyaan bagaimana beker-
janya, bagaimana mengerjakan hal tersebut, 
bagaimana membuat hal itu, bagaimana ba-
rang itu disusun, bagaimana hal itu terjadi. 
Berdasarkan hasil wawancara dan ob-
servasi yang telah dilakukan kepada guru ke-
las IVA SD Negeri 3 Sragen tanggal 17 Janu-
ari 2015 menunjukkan bahwa keterampilan 
siswa dalam keterampilan menulis eksposisi 
masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan 
data hasil pretest yang diadakan tanggal 7 
Maret 2015 dengan KKM 70 pada mata pela-
jaran bahasa Indonesia materi menulis eks-
posisi hanya 12 siswa atau persentase ketun-
tasan sebesar 40% kemudian yang mendapat 
nilai ≥70 (KKM) dan sisanya 18 siswa atau 
persentase ketuntasan sebesar 60% mendapat 
nilai di bawah 70. Sehingga dapat dikatakan 
keterampilan menulis eksposisi siswa kelas 
IVA SD Negeri 3 Sragen masih rendah.  
Berdasarkan pengamatan rendahnya 
nilai keterampilan menulis eksposisi pada 
siswa disebabkan karena: 1) siswa kurang 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
karena selama ini pembelajaran yang dilaksa-
nakan di kelas cenderung monoton yang ha-
nya memberikan tugas saja dan guru memilih 
model pembelajaran kurang tepat; 2) siswa 
cenderung mudah bosan dan kurang antusias 
dalam mengikuti pembelajaran; 3) guru ha-
nya menjelaskan sedikit tentang materi me-
nulis kemudian memberikan tugas menulis 
pada siswa; 4) guru jarang menggunakan me-
dia dan alat peraga pembelajaran, padahal hal 
ini akan mempermudah dalam penyam-paian 
materi kepada siswa; 5) guru jarang menge-
lompokkan siswa dalam satu kelas sehingga 
siswa masih sulit berinteraksi dalam bekerja 
kelompok. Hal ini menyebabkan sebagian 
besar siswa membutuhkan waktu lumayan la-
ma untuk dapat menjelaskan suatu informasi 
yang ditentukan oleh gurunya sehingga pem-
belajaran menulis menjadi momok dalam pe-
lajaran bahasa Indonesia bagi siswa. Keter-
batasan kosakata dan penggunaan ejaan yang 
kurang benar bagi siswa cukup mempenga-
ruhi minat siswa dalam mengembangkan ide-
nya untuk dituangkan ke dalam tulisan. Hal 
ini tentunya menjadi penghambat. 
Berdasarkan permasalahan di atas, per-
lu ada perbaikan dengan pembelajaran yang 
lebih inovatif dalam meningkatkanpembela-
jaran bahasa Indonesia khususnya keterampi-
lan menulis eksposisi. Salah satunya adalah 
menerapkan model pembelajaran yang inova-
tif yaitu model pembelajaran Concept Sen-
tence. Model pembelajaran ini cocok diguna-
kan untuk pembelajaran menulis karena da-
pat meningkatkan keaktifan siswa dalam ke-
giatan pembelajaran dan dapat memacu siswa 
untuk lebih kreatif dalam pembelajaran. 
Huda (2013: 316) mengemukakan bah-
wa model pembelajaran Concept Sentence 
merupakan model pembelajaran yang dengan 
penyampaian kompetensi kemudian menyaji-
kan materi selanjutnya pembentukan kelom-
pok secara heterogen kemudian penyajian ka-
ta kunci sesuai materi bahan ajar, dan penu-
gasan kelompok. Sejalan dengan pendapat 
Huda, Guruclub dalam Shoimin (2014: 37-
38) menyatakan bahwa model pembelajaran 
Concept Sentence merupakan model pembe-
lajaran yang diawali dengan menyampaikan 
kompetensi atau tujuan pembelajaran, kemu-
dian menyajikan materi, selanjutnya mem-
bentuk kelompok heterogen, lalu guru me-
nyiapkan kata kunci sesuai bahan ajar, dan 
setiap kelompok membuat kalimat berdasar-
kan kata kunci. Kata kunci tersebut akan 
membantu siswa dalam mengembangkan ka-
limatnya sehingga menjadi kalimat yang baik 
dan runtut.  
Salah satu kelebihan dari model pem-
belajaran ini adalah siswa lebih memahami 
kata kunci dari materi pokok pelajaran. Ber-
dasarkan beberapa pendapat tersebut, maka 
pembelajaran Concept Sentence dipilih untuk 
meningkatkan keterampilan menulis ekspo-
sisi siswa kelas IVA SD Negeri 3 Sragen. 
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas dapat dirumuskan suatu permasalahan 
yaitu: 1) Apakah penerapan model pembe-
lajaran Concept Sentence dapat mening-
katkan kualitas proses pembelajaran keteram-
pilan eksposisi pada siswa kelas IVA SD Ne-
geri 3 Sragen?, 2) Apakah penerapan model 
pembelajaran Concept Sentence dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis eksposisi 




hun ajaran 2014/2015?. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah: 1) Meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran keterampilan menulis eksposisi 
melalui penerapan model pembelajaran Con-
cept Sentence pada siswa kelas IVA SD Ne-
geri 3 Sragen tahun ajaran 2014/2015, 2) Un-
tuk meningkatkan keterampilan menulis 
eksposisi melalui model pembelajaran Con-
cept Sentence pada siswa kelas IVA SD Ne-
geri 3 Sragen tahun ajaran 2014/2015.  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 
IVA semester genap SD Negeri 3 Sragen Ke-
camatan Sragen Kabupaten Sragen. Subjek 
penelitian adalah guru dan siswa kelas IVA 
SD Negeri 3 Sragen dengan jumlah siswa la-
ki-laki 12 siswa dan 17 siswa perempuan. 
Dari 30 siswa di kelas IVA SD Negeri 3 Sra-
gen, tidak ada siswa yang berkebutuhan khu-
sus (ABK).  
Penelitian ini dilaksanakan selama dari 
bulan Januari 2015 sampai bulan Juni 2015. 
Penelitian dilakukan dalam dua siklus dan 
setiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu pe-
rencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi. 
Sumber data penelitian berasal dari 
guru kelas IVA, observasi aktivitas siswa da-
lam pembelajaran dan dokumen. Teknik pe-
ngumpulan data yang digunakan adalah do-
kumentasi, observasi, wawancara dan tes. Uji 
validitas data menggunakan triangulasi sum-
ber dan teknik. Teknik analisis data menggu-
nakan model interaktif yaitu reduksi data 
(data reduction), penyajian data (data dis-
play), dan penarikan kesimpulan (conclusion 
atau verification) yang berlangsung secara 
interaktif. Prosedur penelitian pada tiap si-
klus dilakukan empat tahap seperti yang di-
kemukakan oleh Arikunto (2006: 16) yaitu 
perencanaan (planing), perencanaan tindakan 




Berdasarkan dari hasil observasi yang 
dilaksanakan pada prasiklus, diperoleh bah-
wa keterampilan menulis eksposisi siswa ma-
sih rendah. Hal ini dibuktikan dengan jumlah 
siswa yang memenuhi KKM baru 12 siswa 
dan 18 siswa lainnya belum memenuhi KKM 
(70). Nilai keterampilan menulis eksposisi 
siswa kelas IVA SD Negeri 3 Sragen pada 
prasiklus dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Prasi-
klus Keterampilan Menulis Eks-
posisi 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 40-45 1 3,33 
2 46-51 2 6,67 
3 52-57 1 3,33 
4 58-63 6 20 
5 64-69 8 26,67 
6 70-75 11 36,67 
7 76-81 1 3,33 
Jumlah   30 100 
  
Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan 
pada prasiklus, hanya 12 siswa (40%) yang 
memebuhi KKM dengan nilai ≥ 70, sisanya 
18 siswa atau 60% yang nilainya dibawah 
KKM. Nilai tertinggi adalah 76, nilai teren-
dah adalah 45, dan nilai rata-rata kelas adalah 
65,13. 
Pada siklus I dilakukan tindakan yaitu 
dengan menerapkan model pembelajaran 
Concept Sentence. Nilai keterampilan me-
ningkat pada siklus I. Distribusi frekuensi 
nilai keterampilan siswa siklus I dapat dilihat 
pada tabel 2 sebagai berikut.  
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Rata-
rata Keterampilan Menulis Eks-
posisi Siklus I 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 52-57 1 3,33 
2 58-63 2 6,67 
3 64-69 7 23,33 
4 70-75 8 26,67 
5 76-81 11 36,67 
6 82-87 1 3,33 
Jumlah   30 100 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan 




(66,67%) yang memenuhi KKM dengan nilai 
≥ 70, sisanya sebanyak 10 siswa (33,33%) 
yang nilainya dibawah KKM. Nilai tertinggi 
adalah 83, nilai terendah adalah 56, dan nilai 
rata-rata kelas adalah 72,33. Keterampilan 
menulis eksposisi sudah meningkat dari pra-
siklus ke siklus I. Akan tetapi, masih ada be-
berapa siswa yang mengalami kesulitan da-
lam mengungkapkan ide ke dalam tulisan 
dan juga menyusun urutan dalam suatu pro-
ses. Selain itu, masih ada beberapa siswa 
yang kurang aktif dalam diskusikelompok-
nya. Mereka hanya bergantung pada salah 
satu siswa. 
Di akhir siklus I diadakan refleksi yang 
dilakukan dengan cara berdiskusi bersama 
guru kelas untuk mengetahui kekurangan pa-
da siklus I kemudian dicari cara untuk me-
nyelesaikannya. Hasil refleksi tersebut adalah 
dengan memperbaiki strategi pembelajaran 
dan memberikan penguatan bagi siswa yang 
belum tuntas supaya lebih giat belajar dan 
berani bertanya jika belum memahami materi 
yang disampaikan oleh guru selama pembe-
lajaran.  
Adanya refleksi tersebut dapat mening- 
katkan keterampilan siswa dalam menulis 
eksposisi. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
meningkatnya nilai keterampilan menulis 
eksposisi pada siswa kelas IVA dibanding-
kan dengan siklus I.  
Distribusi frekuensi nilai keterampilan 
siswa dalam keterampilan menulis eksposisi 
pada siklus II dapat dilihat pada tabel 3 seba-
gai berikut. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Rata-
rata Keterampilan Menulis Eks-
posisi Siklus II 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 64-69 3 10 
2 70-75 3 10 
3 76-81 1 3,33 
4 82-87 17 56,67 
5 88-93 6 20 
Jumlah   30 100 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan 
pada siklus II dari 30 siswa  ada 27 siswa 
(90%) yang memenuhi KKM dengan nilai ≥ 
70, sisanya sebanyak 3 siswa (10%) yang 
nilainya dibawah KKM. Nilai tertinggi ada-
lah 91 nilai terendah 66, dan nlai rata-rata ke-
las adalah 82,67. Hasil nilai rata-rata kelas 
pada siklus II meningkat daripada siklus Idan 
telah mencapai indikator kinerja 80% siswa 
mencapai KKM. Maka dari itu pene-litian 
diakhiri pada siklus II.  
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat diketahui bahwa ada pening-
katan keterampilan menulis eksposisi meng-
gunakan model pembelajaran Concept Sen-
tence pada siswa kelas IVA SD Negeri 3 
Sragen. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 
4 berikut ini.  
Tabel 4. Perbandingan Antarsiklus Nilai 
Keterampilan Menulis Eksposisi 
No Keterangan Kondisi Awal Siklus I 
Siklus 
II 
1 Nilai Terendah 45,00 56,00 65,00 
2 Nilai Tertinggi 75,00 83,00 91,00 










Berdasarkan tabel 4 tersebut di atas 
dapat dianalisis bahwa nilai rata-rata kete-
rampilan menulis eksposisi menggunakan 
model pembelajaran Concept Sentence pada 
prasiklus sebesar 65,13 dengan persentase 
ketuntasan 40% dan meningkat menjadi 
71,06 dengan persentase ketuntasan 66,67% 
kemudian meningkat lagi menjadi 77,47 
dengan persentase ketuntasan 90% pada 
siklus II. Pencapaian yang diperoleh justru di 
atas target indikator kinerja yang ditetapkan. 
Meskipun demikian masih ada 3 siswa 
(16,67%) yang belum tuntas nilainya. 
Peningkatan yang terjadi merupakan 
dampak dari perubahan aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran keterampilan menu-
lis eksposisi. Siswa lebih aktif dalam mem-
perhatikan dan mendengarkan penjelasan gu-
ru, mengungkapkan pendapatnya di dalam 




dan juga lebih bersemangat dalam mengikuti 
pelajaran bahasa Indonesia. Hal ini dibuk-
tikan dengan meningkatnya skor rata-rata ak-
tivitas siswa pada siklus I sebesar 1,62, pada 
siklus II meningkat menjadi 2,15.Selain itu 
juga terjadi peningkatan kinerja guru yang 
pada siklus I skor rata-rata kinerja guru sebe-
sar 3,12, pada siklus II me-ningkat menjadi 
3,45. 
Selain terjadi peningkatan pada nilai 
keterampilan menulis eksposisi, aktivitas sis-
wa dan kinerja guru juga meningkat. Terbuk-
ti bahwa hasil observasi terhadap kinerja 
guru mengalami peningkatan dari nilai rata-
rata 3.12 pada siklus I meningkat menjadi 
3,45 pada siklus II dengan kategori baik. 
Begitu juga hasil observasi terhadap aktivitas 
siswa, pada siklus I mencapai nilai rata-rata 
1,62 meningkat menjadi 2,15 pada siklus II 
dengan kategori baik. 
Hasil tersebut sesuai dengan pendapat 
Huda (2014: 315) yang menyatakan bahwa 
model pembelajaran Concept Sentence me-
ngajarkan siswa untuk membuat sebuah kali-
mat dengan beberapa kata kunci yang telah 
disediakan agar bisa menangkap konsep yang 
terkandung dalam kalimat tersebut dan mem-
bedakannya dengan kalimat-kalimat lain. De-
ngan begitu siswa lebih mudah membuat ka-
rangan lebih mudah sehingga dapat mengem-
bangkan tulisan dengan lancar. Hal ini juga 
diperkuat oleh pendapat Shoimin (2014: 37) 
yang menyatakan bahwa model pembelajaran 
Concept Sentence ini digunakan untuk me-
ngembangkan tulisan dengan memberikan 
kata kunci. Setelah diterapkan model pembe-
lajaran Concept Sentence pada pembelajaran 
bahasa Indonesia pada materi keterampilan 
menulis eksposisi, model ini terbukti dapat 
meningkatkan keterampilan eksposisi kelas 
IVA SD Negeri 3 Sragen. 
Hasil penelitian yang dilaksanakan 
oleh peneliti didukung oleh hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Dwi Purwanto (2014) 
dalam penelitiannya yang berjudul “Model 
Pembelajaran Concept Sentence Untuk Me-
ningkatkan Keterampilan Menulis Deskripsi 
Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Bolon, Colo-
madu, Karanganyar Tahun Pelajaran 2013-
/2014” menyimpulkan bahwa dengan hasil 
yang meningkat dari setiap siklusnya. Pe-
ningkatan tersebut terjadi pada aktivitas sis-
wa dan hasil nilai menulis deskripsi melalui 
model pembelajaran Concept Sentence mata 
pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas 
IV SD Negeri 01 Bolon, Colomadu, Ka-
ranganyar. Adapun hasil yang diperoleh da-
lam penelitian ini adalah hasil keterampilan 
menulis deskripsi dapat meningkat dari nilai 
rata-rata pada prasiklus mencapai 66,85 de-
ngan persentase 42,42% meningkat menjadi 
72,39 dengan persentase 57,58% dan kemu-
dian meningkat kembali menjadi 80,11 me-
ningkat menjadi 93,94%. 
Keterampilan menulis eksposisi juga 
dapat dituangkan dengan menggunakan me-
tode inkuiri. Hal ini terbukti sesuai pada pe-
nelitian yang dilakukan oleh Fyna Dwi Sep-
tianingrum (2013) yang berjudul “Pening-
katan Kemampuan Menulis Karangan Eks-
posisi Dengan menggunakan Metode Inkuiri 
Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Yosodipuro 
No.104 Surakarta” menyimpulkan bahwa de-
ngan penggunaan metode inkuiri dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis eksposisi 
proses pada siswa kelas IV SD Negeri Yoso-
dipuro No.104 Su-rakarta. Adapun data dari 
penelitian ini adalah terjadi peningkatan dari 
hasil rata-rata nilai keterampilan menulis eks-
posisi pada kondisi awal sebesar 56,36 me-
ningkat menjadi 60,39 pada siklus I kemu-
dian meningkat menjadi 60,39 pada siklus II 
dan meningkat lagi menjadi 71,42 pada 
siklus III. 
Penerapan model pembelajaran Con-
cept Sentence tersebut tidak lepas dari cam-
pur tangan peneliti yang berperan aktif. Pene-
liti selalu memantau kegiatan guru dalam 
mengajar. Jika ada langkah yang kurang se--
suai, peneliti segera memberi masukan ke-
pada guru tersebut dan memberi petunjuk de-
ngan jelas agar langkah yang kurang sesuai 
menjadi sesuai. 
Hambatan-hambatan yang ditemui da-
lam pelaksanaan penelitian  penerapan model 
pembelajaran Concept Sentence di kelas IVA 
pada setiap pertemuan pada masing-masing 
siklus hampir sama, diantaranya yaitu siswa 
bingung mengurutkan setiap langkah dalam 




sikan, siswa masih ramai dan tidak memper-
hatikan pelajaran. 
Upaya yang dilakukan untuk memper-
baiki kekurangan tersebut yaitu guru sebaik-
nya memberi kegiatan atau permainan yang 
beragam dalam mengikuti pembelajaran. Pa-
da siklus II ketuntasan klasikal nilai keteram-
pilan menulis eksposisi siswa mencapai 90% 
(20 siswa), dengan demikian hanya ada 3 sis-
wa yang belum mencapai KKM (70) dikare-




Berdasarkan hasil dari penelitian tinda-
kan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua 
siklus dapat disimpulkan bahwa dengan me-
nerapakan model pembelajaran Concept Sen-
tence ini dapat meningkatkan kualitas proses 
dalam pembelajaran dan yang kedua model 
pembelajaran Concept Sentence ini dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis eksposisi 
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